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Abstrak

Pertumbuhan jumlah kendaraan bermotor di Indonesia mendorong meningkatnya konsumsi bahan bakar minyak (BBM),
khususnya jenis non-subsidi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis preferensi masyarakat Indonesia dalam memi-
lih BBM non-subsidi dengan menggunakan metode Conjoint Analysis. Penelitian ini mengidentifikasi enam atribut utama
yang memengaruhi keputusan konsumen, yaitu harga (price), ketersediaan (availability), kualitas (quality), peralatan
(equipment), tenaga kerja (manpower), dan aksesibilitas (accessibility). Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner
kepada 455 responden yang merupakan pengguna kendaraan bermotor dan menggunakan BBM non-subsidi. Hasil pene-
litian menunjukkan bahwa atribut harga menjadi faktor paling dominan dalam menentukan preferensi konsumen, disusul
oleh kualitas dan aksesibilitas. Metode Conjoint Analysis berhasil memberikan pemahaman mendalam mengenai kom-
binasi atribut yang paling diminati konsumen, serta menghasilkan nilai utilitas (part-worth) untuk tiap atribut. Temuan ini
dapat digunakan oleh perusahaan penyedia BBM dan pemerintah sebagai dasar pengambilan keputusan strategis dalam
penyusunan kebijakan dan strategi pemasaran BBM non-subsidi di Indonesia.
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Pendahuluan Industri minyak dan gas bumi tetap memainkan peran penting
dalam perekonomian Indonesia, meskipun mengalami tekanan aki-
bat transisi menuju energi terbarukan. Pemerintah telah berupaya
mengurangi ketergantungan pada energi fosil melalui efisiensi dan pen-
gembangan energi alternatif selama periode 2020-2024 [2]. Di tengah
dinamika tersebut, kompetisi pasar BBM non-subsidi menjadi semakin
kompetitif. Ritel nonPertamina mulai menantang dominasi Pertamina
dengan menawarkan BBM ber-RON tinggi yang kompetitif secara harga
dan kualitas [3]. Preferensi konsumen dalam memilih bahan bakar
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti harga, kualitas, dampak terha-
dap performa mesin, dan persepsi terhadap merek. Penghapusan BBM
subsidi RON 88 telah mendorong konsumen beralih ke RON 90, 92,
dan 95. Hal ini membuka peluang bagi penyedia BBM nonPertamina
untuk meningkatkan penetrasi pasar. Pemilihan bahan bakar meru-
pakan keputusan kompleks yang dipengaruhi oleh atribut produk dan
karakteristik individu seperti usia, pekerjaan, dan kondisi ekonomi [4]
[5].

Dalam rangka memahami preferensi konsumen secara lebih men-
dalam, metode conjoint analysis dinilai efektif karena mampu men-
gidentifikasi atribut-atribut utama yang memengaruhi keputusan pem-
belian. Metode ini mengukur trade-off antara kombinasi atribut dan

Pertumbuhan jumlah penduduk di Indonesia setiap tahun membawa
implikasi pada meningkatnya aktivitas masyarakat. Hal ini mendorong
tingginya kebutuhan akan sarana transportasi yang efisien dan cepat
dalam mendukung mobilitas sehari-hari. Kendaraan bermotor seperti
mobil dan sepeda motor menjadi pilihan utama masyarakat, yang
bergantung pada bahan bakar minyak (BBM) sebagai sumber energi
utama. Berdasarkan data, kebutuhan minyak Indonesia mencapai 1,8
juta barel per hari, sementara produksi domestik hanya sekitar 659 ribu
barel per hari [1], yang menunjukkan ketergantungan tinggi pada impor
energi. Peningkatan jumlah kendaraan bermotor juga memperlihatkan
tren yang konsisten dari tahun ke tahun. Pada 2021, jumlah kendaraan
bermotor mencapai 141,9 juta unit dan meningkat menjadi 148,2 juta
unit pada 2022. Sepeda motor mendominasi lebih dari 84% total ken-
daraan, disusul oleh mobil penumpang, mobil barang, dan mobil bus.
Pertumbuhan kendaraan ini sejalan dengan meningkatnya konsumsi
BBM. Konsumsi minyak bumi di Indonesia pada 2022 tercatat sebe-
sar 1.585 ribu barel per hari dan konsumsi BBM melonjak dari 23,3 juta
kiloliter pada 2021 menjadi 29,7 juta kiloliter pada 2022 mencerminkan
pemulihan ekonomi pasca pandemi.
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memberikan skor utilitas untuk masing-masing atribut produk [6] [7].
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis preferensi
masyarakat Indonesia terhadap pemilihan bahan bakar kendaraan
bermotor non-subsidi melalui pendekatan conjoint analysis, guna mem-
berikan rekomendasi strategis bagi pengambil kebijakan dan pelaku
industri BBM.

Tinjauan Pustaka
Manajemen Pemasaran

Menurut [8], mendefinisikan manajemen pemasaran adalah proses
mengidentifikasi peluang pasar, mengembangkan strategi, dan meng-
komunikasikan produk dan layanan secara efektif kepada pasar sasa-
ran. Didukung juga oleh American Marketing Association (AMA) dalam
[9], yang menggambarkan pemasaran sebagai rangkaian proses yang
dirancang untuk menciptakan, mengkomunikasikan, dan memberikan
nilai bagi pelanggan serta mengelola hubungan pelanggan yang men-
guntungkan bagi organisasi dan para pemangku kepentingan. Secara
keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa tujuan utama pemasaran ada-
lah memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen dengan berbagai
cara, termasuk perancangan produk, penetapan harga, promosi, mem-
bangun hubungan dengan pelanggan, memberikan kepuasan kepada
konsumen, serta memperoleh keuntungan bagi organisasi [10].

Segmentasi

Proses segmentasi pelangga adalah membagi pelanggan ke dalam
kelompok-kelompok yang jelas, sehingga pasar terdiri dari kelompok-
kelompok pelanggan yang memiliki karakteristik yang sama seperti
kebutuhan dan keinginan [11]. Melalui segmentasi yang tepat, peru-
sahaan dapat mengalokasikan sumber daya secara lebih efisien den-
gan menargetkan segmen pelanggan yang paling potensial, sehingga
meningkatkan efektivitas kampanye pemasaran mereka [12]. Peru-
sahaan dapat melakukan segmentasi pelanggan yang lebih akurat
berdasarkan perilaku dan interaksi pengguna, yang memungkinkan
mereka menyesuaikan strategi pemasaran dengan lebih efektif [13].

Strategi Pemasaran

Strategi pemasaran dapat menjadi faktor kunci dalam meningkatkan
daya saing dan keberlanjutan bisnis dalam jangka panjang (Tjiptono
2016 dalam [14]). Sedangkan menurut [15]. Strategi pemasaran adalah
pendekatan yang dirancang oleh suatu perusahaan untuk mencapai
tujuan bisnisnya dengan cara yang efektif dan efisien di pasar.

Perilaku Konsumen

Perilaku konsumen adalah studi tentang bagaimana individu, kelom-
pok, atau organisasi memilih, membeli, menggunakan, dan membuang
barang, jasa, ide, atau pengalaman untuk memenuhi kebutuhan dan
keinginan mereka [15].

Preferensi

Preferensi menurut (Kotler dan Keller [16]) merupakan sikap konsumen
terhadap suatu produk yang terbentuk melalui evaluasi berbagai pilihan
yang tersedia. Sementara itu, menurut (Frank dalam [16]), preferensi
adalah proses menentukan peringkat terhadap berbagai barang atau
jasa yang dapat dikonsumsi untuk memilih produk yang paling sesuai.

Atribut Produk

Atribut produk dapat berupa apa saja yang memiliki nilai dan mampu
memberikan kepuasan bagi konsumen [15]. Selain itu, atribut produk
juga berperan dalam membangun daya saing di pasar, karena dapat
menjadi pembeda antara satu produk dengan produk lainnya [17].
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Price

Menurut (Mardia dalam [18]), harga adalah sejumlah uang yang harus
dikeluarkan oleh konsumen untuk memperoleh suatu produk atau jasa.
Harga merupakan salah satu elemen dalam bauran pemasaran yang
berperan sebagai sumber pendapatan bagi perusahaan, sementara
elemen lainnya lebih berfokus pada biaya [15].

Availibility

Menurut Kotler dalam [19] Ketersediaan barang merupakan kemam-
puan suatu perusahaan dalam mengelola dan memastikan keterse-
diaan stok produk agar dapat memenuhi permintaan pasar, terutama
ketika terjadi lonjakan permintaan terhadap merek tertentu.

Quality

Kualitas adalah faktor penting dalam berbagai bidang, baik dalam
bisnis maupun di luar bisnis [20]. Sedangkan menurut [9] kualitas ada-
lah keseluruhan aspek dan ciri dari suatu produk atau layanan yang
menentukan seberapa baik produk atau layanan tersebut dapat meme-
nuhi kebutuhan, baik yang secara langsung dinyatakan maupun yang
tidak terlihat.

Equipment

Salah satu faktor penting adalah infrastruktur dan teknologi yang digu-
nakan oleh perusahaan minyak dalam menyimpan serta menjaga
kualitas bahan bakar, termasuk bahan bakar minyak untuk kendaraan
bermotor (nonsubsidi). Faktor-faktor ini dapat memengaruhi persepsi
masyarakat terhadap bahan bakar non-subsidi dan menjadi pertimban-
gan utama dalam pengambilan keputusan pembelian [6].

Manpower

Manpower merupakan kompetensi yang dimiliki setiap pegawai atau
karyawan, yang merupakan kombinasi antara kemampuan berpikir dan
kekuatan fisik [21]. Salah satu upaya yang dilakukan untuk mening-
katkan profesionalisme dan keahlian personel adalah melalui berbagai
program pelatihan dan seminar [6].

Accessibility

Aksesibilitas merupakan indikator yang menunjukkan sejauh mana
suatu lokasi dapat dijangkau dari lokasi lain melalui sistem transportasi
yang tersedia [22]

Bahan Bakar Minyak (BBM)

Minyak bumi adalah hidrokarbon yang dihasilkan secara alami dalam
fasa cair atau padat dalam kondisi tekanan dan suhu [23].

Conjoint Analysis

Menurut [24], analisis conjoint adalah metode analisis kuantitatif yang
digunakan dalam penelitian bisnis untuk memahami preferensi konsu-
men terhadap kombinasi produk yang memberikan manfaat terbesar
bagi mereka. Analisis konjoin adalah metode yang digunakan untuk
mengevaluasi produk, layanan, atau ide baru dengan cara yang lebih
mendalam [25]. Menurut [15], Preferensi konsumen terhadap berbagai
konsep produk alternatif dapat diukur menggunakan analisis konjoin,
yaitu suatu metode yang digunakan untuk menentukan nilai utilitas
yang diberikan konsumen pada berbagai tingkat atribut produk.
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Kerangka Pemikiran

Pada tahap evaluasi alternatif ini merupakan proses keputusan pembe-
lian dimana konsumen menggunakan informasi tersebut untuk menge-
valuasi merek-merek alternatif dalam sekelompok pilihan atau bagai-
mana konsumen memproses informasi untuk sampai pada suatu pili-
han produk atau merek BBM non-subsidi, pilihan konsumen terhadap
suatu produk merupakan preferensi konsumen. Penelitian ini mem-
bangun kerangka konseptual yang berfokus pada atribut-atribut yang
ditentukan untuk preferensi konsumen dalam memilih produk BBM non-
subsidi yang akan dibeli. Berdasarkan hasil penjelasan teori-teori di
atas tentang atribut produk, maka penelitian ini merupakan replikasi
yang mengacu pada atribut-atribut yang digunakan pada penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh [6]. Penulis menggunakan bebe-
rapa atribut yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu: price,
availability, qualiity, equipment, manpower, accessibility.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kausal melalui metode
kuantitatif. Metode kuantitatif ini didukung oleh strategi penelitian mela-
lui survei. Penelitian ini menggunakan unit analisis berupa individu,
di mana unit analisis merupakan satuan tertentu yang dijadikan sub-
jek dalam penelitian. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan
Cross-section yang berarti jenis studi yang mengumpulkan data hanya
sekali saja dalam suatu periode waktu tertentu, seperti beberapa
hari, minggu, atau bulan, untuk memperoleh jawaban atas pertan-
yaan penelitian [26]. Penelitian ini juga dilanjutkan dengan analisis
deskriptif, menurut [27] penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang
bertujuan untuk menggambarkan karakteristik tertentu dari suatu feno-
mena. Tujuan penelitian deskriptif adalah memberikan representasi
yang akurat tentang data, menjelaskan suatu proses, mekanisme, atau
hubungan antara berbagai peristiwa [28]. Dalam penelitian [29], pene-
litian deskriptif tidak dianggap sebagai eksperimen karena tujuannya
bukan untuk menguji hipotesis tertentu, melainkan hanya untuk mem-
berikan gambaran apa adanya tentang suatu variabel, fenomena, atau
kondisi.

Peneliti akan menggunakan teknik pengambilan sampel non-
probability sampling dengan jenis pemilihan sampel purposive sam-
pling. Teknik sampling purposive yaitu responden dipilih berdasarkan
kriteria yang telah ditentukan [30]. Responden yang dipilih dalam
penelitian ini untuk dijadikan sampel dalam pengambilan sampel yaitu
konsumen yang menggunakan bahan bakar minyak (BBM) non-subsidi
untuk kendaraan bermotor di Indonesia. Adapun kriteria dalam pero-
lehan sampel, yaitu konsumen bahan bakar kendaraan non-subsidi
dan mempunyai kendaraan. Pada penelitian ini menggunakan rumus

Bernoulli. Penggunaan rumus Bernoulli digunakan sebab total popu-
lasi yang tidak diketahui secara pasti jumlahnya [31]. Rumus Bernoulli,
yaitu: )

nzi(z“”iz'p'q )

Keterangan:

n = Jumlah sampel
Za/2 = Tingkat keyakinan
e = Tingkat kesalahan
p = Probabilitas populasi yang tidak diambil sebagai sampel
q = Probabilitas populasi yang diambil sebagai sampel (1 — p)
Adapun untuk tingkat ketelitian («) yang dipakai dalam penelitian ini
sebesar 5% dan tingkat kepercayaan sebesar 95% maka didapatkan
nilai Z = 1, 96, nilai e merupakan nilai yang digunakan sebagai ting-
kat kesalahan yang sudah ditetapkan sebesar 5%. Sedangkan untuk
probabilitas populasi yang tidak diambil atau ditolak masingmasing
0,5. Menurut rumus Bernoulli, diperoleh hasil jumlah sampel sebagai
berikut:

(1.96)* - 0,5-0,5
n> ——
= 0,052
3,84-0,25
n> 2% Y0
=~ 0,0025
0.96
n
= 0,0025

n > 384

Berdasarkan rumus di atas maka n yang diperoleh dari perhitungan
rumus tersebut sebanyak 384. Oleh karena itu, jumlah sampel yang
dipakai untuk penelitan ini harus mengambil data dengan jumlah 384
responden. Penelitian ini akan melakukan pengumpulan data dengan
menyebar kuesioner kepada pengguna kendaraan sebagai konsumen
BBM non-subsidi. Kuesioner tersebut terdiri atas tiga bagian yakni per-
tanyaan screening, lalu informasi karakteristik responden, setelah itu
pada bagian ketiga merupakan pertanyaan mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi pemilihan bahan bakar.

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti preferensi masyarakat di
indonesia terhadap uang elektronik sehingga menghasilkan satu set
produk uang elektronik dengan atribut yang sesuai dengan konsu-
men yang dapat menjadi pertimbangan untuk perusahaan penerbit
uang elektronik. Berdasarakan tujuan penelitian ini menurut definisi
dari [32] penelitian ini menggunakan metode penelitian analisis kon-
join. Dalam penelitian ini, penulis menerapkan prosedur full-profile, di
mana kombinasi antara atribut dan levelnya menghasilkan total 64 kom-
binasi (2 x 2 x 2 x 2 x 2 x 2) yang harus dinilai oleh responden.
Jumlah kombinasi yang besar ini berpotensi menyulitkan responden
dalam memberikan penilaian serta memerlukan waktu yang cukup
lama. Oleh karena itu, untuk menyederhanakan proses penilaian, dila-
kukan desain ortogonal menggunakan SPSS 25.0 guna menghasilkan
8 stimuli, seperti yang ditampilkan pada tabel 1 berikut:

Hasil dan Pembahasan
Karakteristik Responden

Penelitian ini menggunakan data primer dengan menyebarkan kuesio-
ner kepada responden. Pengumpulan kuesioner menggunakan Google
form dan dilakukan secara online menggunakan media sosial seperti
Whatsapp, Telegram, X, dan Instagram dengan jumlah responden
471 orang. Karakteristik responden yang diambil dalam penelitian ini
adalah masyarakat indonesia yang menggunakan bahan bakar ken-
daraan bermotor (BBM) nonsubsidi untuk kendaraan mereka. Sampel
yang diambil adalah responden yang lolos screening question yaitu
mereka yang menggunakan atau mengonsumsi BBM non-subsidi dan



Table 1. Hasil Analisis Deskriptif
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CARD  Price  Availibility Quality = Accessibility =~ Equipment  Manpower

1 Mahal  Tersedia Tinggi Mudah diakses  Usang Amatir

2 Murah  Tersedia Rendah  Mudah diakses  Terawat Amatir

3 Murah  Langka Tinggi Mudah diakses  Usang Terlatih

4 Mahal  Tersedia Rendah  Terbatas Usang Terlatih

5 Murah  Langka Rendah  Terbatas Usang Amatir

6 Murah  Tersedia Tinggi Terbatas Terawat Terlatih

7 Mahal  Langka Rendah  Mudah diakses  Terawat Terlatih

8 Mahal  Langka Tinggi Terbatas Terawat Amatir

R a .
Correlations ER
Hilit
Value Sig Eslimai 1d. Er
- Frics Wural 148 0y
Pearson's R 1.000 000 e T ==
Kendall's tau 929 001 Avallability Langka -.020 0g
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ini menganalisis preferensi terhadap pemilihan bahan bakar kenda-
raan bermotor (BBM) non-subsidi di Indonesia. Responden yang telah
mengisi kuesioner penelitian ini kemudian dikelompokkan berdasarkan
jenis kelamin, domisili, usia, pendidikan, pekerjaan, dan pendapa-
tannya. Jumlah responden yang diambil pada penelitian ini adalah
455 responden. Karakteristik responden apakah responden pengguna
BBM non-subsidi atau tidak dibagi menjadi 2 kategori yaitu ya atau
tidak. Dapat diketahui bahwa seluruh responden yang berjumlah 455
orang adalah pengguna BBM non-subsidi untuk kendaraan mereka,
sedangkan 16 orang tidak menggunakan BBM non-subsidi. Sehingga
sampel sebesar 455 orang yang menggunakan BBM non-subsidi dapat
dijadikan sampel untuk peneitian ini.

Hasil Uji Conjoint Analysis

Berikut adalah hasil dari pengolahan data untuk mengetahui ting-
kat korelasi antara hasil estimasi dan data aktual dari olahan data
SPSS 25. Analisis konjoin bertujuan untuk memprediksi pola prefe-
rensi responden yang dikenal sebagai Estimates Part-Worth. Estimates
kemudian dibandingkan dengan preferensi nyata responden yang dipe-
roleh melalui proses stimulus (Actual). Tingkat akurasi prediksi yang
baik ditunjukkan oleh nilai korelasi yang tinggi antara hasil estimasi
dan data aktual [32]. Untuk menguji hubungan tersebut, perlu dilaku-
kan pengukuran korelasi. Pada Gambar 2, nilai korelasi yang diperoleh
baik menggunakan metode Pearson maupun Kendall berada di atas
0,5, yang mengindikasikan adanya hubungan yang kuat antara Esti-
mates dan Actual. Hal ini menunjukkan bahwa proses konjoin memiliki
tingkat akurasi prediksi yang tinggi. Selain itu, nilai signifikansi yang
lebih kecil dari 0,05 menandakan bahwa korelasi tersebut signifikan,
sehingga seluruh responden yang berjumlah 455 orang dapat dianggap
mewakili hasil penelitian secara keseluruhan.

Selanjutnya, gambar 3 dibawah ini merupakan hasil nilai path worth
(utility) yang menggambarkan preferensi konsumen terhadap bahan

Conglant 3,342 g

Gambar 3. Nilai Path-Worth (Utility)

bakar non-subsidi secara umum pada setiap masing-masing level dari
setiap atribut yang dianalisis.

Nilai Utility Estimate yang bernilai negatif menunjukkan bahwa
responden kurang menyukai level tersebut, sedangkan yang bernilai
positif menandakan adanya ketertarikan yang lebih besar terhadap
level tersebut. Hal ini berkaitan dengan skala penilaian yang digu-
nakan, di mana angka 1 berarti "sangat tidak disukai” dan angka 5
berarti "sangat disukai”. Jika skala tersebut dibalik, misalnya angka
1 menunjukkan “sangat disukai” dan angka 5 "sangat tidak disukai”,
maka interpretasi terhadap nilai positif dan negatif juga harus disesu-
aikan [32]. Sementara itu, kolom Standard Error menunjukkan tingkat
ketelitian dari hasil analisis; semakin kecil nilai Standard Error (men-
dekati nol), maka semakin tinggi tingkat akurasi hasil Conjoint Analysis
terhadap setiap atribut dan level dalam penelitian ini [32].

Berdasarkan kolom Ultility Estimate, dari hasil nilai part-worth yang
didapat, terlihat pada atribut Price di mana bahan bakar yang murah
(utility 0.348 ) lebih disukai dibandingkan yang mahal (utility-0.348).
Sementara itu, atribut Availibility atau bahan bakar yang tersedia (utility
0.020 ) lebih disukai dibandingkan bahan bakar yang langka (utility-
0.020). Pada atribut Quality juga konsumen lebih menyukai bahan
bakar dengan kualitas tinggi (utility 0.485 ) daripada bahan bakar
dengan kualitas rendah (utility -0.485). Atribut Equipment atau kon-
disi peralatan SPBU menunjukkan bahwa konsumen cenderung lebih
menyukai peralatan yang terawat (utility 0.054 ) dibandingkan yang
usang (utility-0.054). Selanjutnya, atribut Manpower di mana konsu-
men lebih menyukai SPBU dengan tenaga kerja yang terlatih (utility
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Importance Values
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Gambar 4. Nilai Kepentingan Relatif (Importance Value)

0.290 ) dibandingkan dengan tenaga kerja amatir (utility-0.290). Tera-
khir, atribut Accessibility atau SPBU yang mudah diakses (utility 0.030
) lebih disukai daripada yang aksesnya terbatas (utility-0.030).
Selanjutnya, Gambar 4 dibawah menampilkan nilai kepentingan
relatif (importance value) dari masing-masing atribut dalam pemilihan
bahan bakar non-subsidi oleh konsumen. Nilai ini menunjukkan sebe-
rapa besar pengaruh setiap atribut dalam memengaruhi preferensi
konsumen secara keseluruhan. Semakin tinggi nilai importance, sema-
kin besar peran atribut tersebut dalam proses pengambilan keputusan.

Dari tabel pada gambar 4 tersebut, atribut quality (kualitas) menem-
pati urutan pertama dengan nilai kepentingan tertinggi dengan per-
sentase sebesar 25, 478% yang berarti bahwa kualitas bahan bakar
adalah faktor utama yang paling diperhatikan konsumen dalam memi-
lih bahan bakar non-subsidi. Disusul oleh atribut price (harga) dengan
persentase 20, 920% yang menunjukkan bahwa konsumen juga san-
gat memperhatikan harga sebagai salah satu pertimbangan penting.
Atribut ketiga yang paling berpengaruh adalah manpower (tenaga
kerja) dengan persentase 19, 045% yang menandakan bahwa keah-
lian atau profesionalitas petugas SPBU juga cukup signifikan dalam
membentuk preferensi konsumen. Sementara itu, atribut availability
(ketersediaan), accessibility (aksesibilitas), dan equipment (peralatan)
memiliki nilai kepentingan yang relatif lebih rendah, dengan persentase
masing-masing sebesar 11, 743%, 11, 425%, dan 11, 389%. Meski-
pun begitu, ketiganya tetap berperan dalam keputusan konsumen tetapi
pengaruhnya tidak sebesar tiga atribut utama sebelumnya. Secara
keseluruhan, data ini menegaskan bahwa dalam memilih bahan bakar
non-subsidi, konsumen di Indonesia paling mengutamakan kualitas,
kemudian harga dan pelayanan, sedangkan faktor-faktor lain seperti
ketersediaan, kemudahan akses, dan kondisi peralatan cenderung
menjadi pertimbangan sekunder.

Pembahasan Hasil Penelitian

Dari pengolahan data SPSS 25 dapat dilihat dan diteliti hasil dari Ana-
lisis Konjoin yang berupa nilai PartWorth (Utility), Importance Value,
dan hasil Uji Korelasi. Pada output Korelasi (untuk mengukur Predi-
ctive Accuracy), angka korelasi Pearson’s R dan Kendall’s tau terbilang
tinggi dengan nilai 1,000 dan 0,929 . Schingga dapat dikatakan bahwa
pendapat 455 responden dari pengolahan data ini sudah cukup baik
dan valid untuk diteliti lebih jauh lagi. Kemudian, dari hasil pengola-
han data di SPSS 25 dapat diketahui bahwa atribut terpenting oleh
responden adalah quality dengan perolehan persentase 25,478%

kemudian price sebesar 20, 920%, manpower 19,045%, lalu availabi-
lity 11,743%, accessibility sebesar 11,425%, dan yang terakhir adalah
equipment 11,389%.

Melihat dari tingkat kepentingan atribut yang telah dihasilkan, qua-
lity menempati peringkat pertama dalam hal atribut yang dianggap
penting oleh responden dalam memilih bahan bakar non-subsidi den-
gan perolehan nilai sebesar 25,478%. Hal tersebut selaras dengan
penelitian [6] bahwa atribut quality juga menempati peringkat pertama
yang dianggap penting oleh responden. Dikaitkan dengan nilai part-
worth yang didapat, secara umum responden paling menyukai bahan
bakar non-subsidi dengan quality yang tinggi. Ini dapat dilihat dari
nilai partworth untuk level atribut tersebut yaitu sebesar 0,485. Berban-
ding terbalik dengan level BBM non-subsidi yang mempunyai kualitas
rendah, yang hanya mampu memperoleh nilai sebesar —0, 485.

Untuk atribut price sendiri menempati posisi kedua dalam hal atri-
but yang dianggap penting oleh responden untuk memilih bahan bakar
non-subsidi dengan perolehan nilai 20,920%. Pernyataan tersebut
sejalan dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh [6] yang menun-
jukkan bahwa atribut price menempati posisi kedua sebagai faktor
yang dianggap paling penting oleh para responden. Hal ini menun-
jukkan bahwa konsumen juga sangat memperhatikan harga sebagai
salah satu pertimbangan penting dalam memilih bahan bakar non-
subsidi untuk kendaraan pribadi mereka. Nilai part-worth untuk level
"murah” menjadi yang paling digemari oleh responden secara umum
yakni 0,348 , mengalahkan level "mahal” yang hanya mampu mem-
peroleh nilai sebesar —0, 348, yang berarti level ini tidak disukai oleh
responden. maka dalam hal memilih bahan bakar non-subsidi untuk
kendaraan pribadi dengan harga murah menjadi pilihan yang diminati
oleh responden pada penelitian ini.

Atribut manpower menempati peringkat ketiga dalam faktor yang
dianggap penting oleh responden, yakni dengan perolehan nilai
19, 045%. Hal tersebut tidak selaras dengan penelitian [6] karena atri-
but manpower pada penelitian tersebut menempati peringkat terakhir
dalam faktor yang dianggap penting oleh responden. Nilai PartWorth
tertinggi untuk level atribut ini adalah terlatih dengan nilai sebesar 0,290
. Dengan kata lain, secara umum responden menunjukkan preferensi
yang cukup kuat terhadap keahlian dan profesionalisme petugas SPBU,
yang menjadi salah satu faktor penting dalam memengaruhi keputu-
san mereka dalam memilih bahan bakar non-subsidi. Hasil ini bertolak
belakang dengan tenaga kerja amatir yang memperoleh nilai negatif
sebesar —0, 290 ini menandakan bahwa responden kurang menyu-
kai ketika mereka mengisi bahan bakar non-subsidi di SPBU dengan
pelayanan yang tidak sebaik tenaga kerja terlatih.

Availability menjadi peringkat keempat dalam faktor penting respon-
den terhadap memilih bahan bakar nonsubsidi untuk kendaraan pribadi
mereka dengan perolehan nilai 11, 743%. Pernyataan tersebut tidak
sejalan dengan temuan penelitian [6] yang mengungkapkan bahwa atri-
but ketersediaan (availability) menempati peringkat ketiga dalam daftar
faktor yang dianggap penting oleh para responden. Nilai Part-Worth ter-
tinggi untuk level atribut ini adalah tersedianya bahan bakar non-subsidi
di SPBU sebesar 0.020 yang berarti responden sangat menyukai level
atribut ini. Hasil ini berbanding terbalik dengan level atribut Langkanya
bahan bakar non-subsidi di SPBU sebesar —0, 020, yang memiliki
arti bahwa level atribut ini tidak begitu disukai oleh responden karena
kelangkaan bisa dianggap sebagai tanda bahwa bahan bakar tersebut
kurang diminati atau terdapat masalah pada distribusinya, serta keter-
batasan ketersediaan memaksa konsumen untuk mencari-cari SPBU
yang menyediakan bahan bakar tersebut, yang tentu saja membuang
waktu dan tenaga.

Atribut Accessibility menempati peringkat kelima dalam faktor yang
dianggap penting oleh responden dengan selisih persentase yang tidak
terlalu jauh dari availability, yakni dengan perolehan nilai 11, 425%. Hal
tersebut selaras dengan penelitian [6] bahwa atribut Accessibility juga
menempati peringkat kelima yang dianggap penting oleh responden



dalam faktor preferensi pemilihan bahan bakar. Nilai Part-Worth ter-
tinggi untuk level atribut ini adalah mudahnya akses ke SPBU sebesar
0,030 yang berarti responden sangat menyukai level atribut ini karena
akses yang mudah ke SPBU memungkinkan konsumen mengisi bahan
bakar tanpa harus menempuh jarak jauh serta memberikan kenyama-
nan lebih bagi konsumen, terutama dalam kondisi darurat atau saat
bahan bakar hampir habis. Hasil ini berbanding terbalik dengan level
atribut terbatasnya akses ke SPBU tertentu untuk mengisi bahan bakar
non-subsidi sebesar —0, 030 yang memiliki arti bahwa level atribut ini
tidak begitu disukai oleh responden karena akses yang terbatas mem-
buat konsumen harus menempuh rute yang lebih jauh atau rumit untuk
sampai ke SPBU, sehingga tidak efisien dari segi waktu dan bahan
bakar yang digunakan selama perjalanan.

Atribut equipment atau peralatan pengisian bahan bakar yang ada
di SPBU berada pada peringkat terakhir dalam faktor penting respon-
den terhadap preferensi pemilihan bahan bakar non-subsidi dengan
selisih persentase yang tidak terlalu jauh dari kedua atribut sebelumnya
yaitu availability dan accessibility, dengan perolehan nilai sebesar
11, 389%. Hal tersebut tidak selaras dengan penelitian [6] karena atri-
but equipment pada penelitian tersebut menempati peringkat keempat
dalam faktor yang dianggap penting oleh responden. Nilai Path-Worth
tertinggi untuk level atribut ini adalah peralatan pengisian BBM yang
terawat sebesar 0,054 yang berarti responden sangat menyukai level
atribut ini karena peralatan yang terawat mengurangi risiko seperti
kebocoran, pengisian tidak akurat, atau gangguan teknis lainnya yang
dapat merugikan konsumen, baik dari segi jumlah bahan bakar yang
diterima maupun keamanan saat pengisian. Hasil ini berbanding ter-
balik dengan level peralatan yang usang, dengan memperoleh nilai
sebesar —0, 054.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil peneliian menggunakan metode Conjoint Analy-
sis, dapat disimpulkan bahwa preferensi masyarakat Indonesia dalam
memilih bahan bakar kendaraan bermotor non-subsidi dipengaruhi
oleh enam atribut utama, yaitu kualitas (quality), ketersediaan (avai-
lability), aksesibilitas (accessibility), fasilitas pendukung (equipment),
harga (price), dan tenaga kerja (manpower), dengan kualitas menjadi
faktor paling dominan yang menunjukkan pentingnya efisiensi pem-
bakaran, performa kendaraan, dan perlindungan mesin. Masyarakat
juga mempertimbangkan ketersediaan dan akses SPBU, serta ken-
yamanan fasilitas dan pelayanan, meskipun harga tidak lagi menjadi
faktor utama. Oleh karena itu, disarankan bagi perusahaan penye-
dia BBM non-subsidi seperti Pertamina dan kompetitor swasta untuk
memprioritaskan peningkatan kualitas produk, memperluas distribusi,
meningkatkan fasilitas dan teknologi SPBU, menjaga transparansi
harga, serta memberikan pelatihan berkala kepada petugas SPBU.
Penelitian lanjutan juga disarankan untuk mencakup responden dari
wilayah rural, membandingkan preferensi berdasarkan merek BBM ter-
tentu, serta mempertimbangkan faktor psikologis seperti kepercayaan
terhadap merek. Penggunaan metode analisis faktor juga disarankan
untuk memperoleh atribut yang lebih objektif dalam penyusunan model
conjoint analysis.
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